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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh iy 43,

Bahasan kita kali ini adalah merupakan kelanjutan dari bahasan sebelumnya yakni berkenaan
dengan “Asal-Usul Yahudi”, dan tema bahasan kali ini adalah “Nabi Yusuf 2> e dan Bani
Isre’iil”. Kita perlu mengetahui tentang akar dari karakter dan watak Yahudi, sehingga kita
sebagai kaum Muslimin dapat menyadari berbagai pergolakan di dunia yang terjadi bahkan
hingga saat in1, serta menyikapinya dengan cermat dan benar.

Pada zaman Nabi Ibrohim »>.! <2= | dimana beliau »>d) 43l disebut sebagai Bapak Para Nabi,

sebelum beliau a2l 43le diutus oleh Allooh (a3 4 maka ketika itu ada 3 kelompok

manusia, yaitu:

a) Sekelompok manusia yang menyembah berhala (patung-patung vang terbuat dari batu dan
kayu),

b) Sekelompok manusia lain yang menyembah matahari, bulan dan bintang,

¢) Sekelompok manusia lainnya yang menyembah raja dan penguasa.

Tiga bentuk peribadatan kepada tuhan yang berbeda-beda itu ternyata masih berlanjut pada masa
Yahudi kedepannya.

Nabi Yusuf adalah “Orang yang mulia, anak dari orang yang mulia, anak dari orang yang
mulia, anak dari orang yang mulia”.

Rosuulullooh alus 4de il Lo menamakannya “Al Kariim, Ibnul Kariim, Ibnul Kariim, Ibnul
Kariint”. Mereka adalah 4 (empat) generasi yang terpuji, mulia dan dermawan.

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imaam Al Bukhoory no: 3382 dari Shohabat * Abdullooh
bin ‘Umar 4= &) =) bahwa Rosuulullooh ale s 4de 4l L= bersabda:

é‘yti._h

Artinya:
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“Al Kariim, Ibnul Kariim, Ibnul Kariim, Ibnul Kariim, dialah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin
Ibrohim.”

Yang dimaksud oleh Rosuulullooh alu s 4le &1 L= adalah Yusuf bin Ya’qub bin Ishag bin
Ibrohim 2> agde Semuanya itu adalah Nabi, dan mereka semuanya adalah orang-orang yang
mulia.

Juga didalam Hadits yang lain, diriwayatkan oleh Imaam Al Bukhoory no: 3353, dari Shohabat
Abu Hurairoh 4= 4 = bahwa ditanyakan kepada Rosuulullooh als s 4le &l Lo tentang
siapakah manusia yang paling mulia, maka beliau ~v s 4= 4l L= menjawab:

b 2 1 908D AT JB o1 35T 20 dt 050 G 0 Gt Al o) Bk o
TR e T R ":; - o}/t’:u‘,ﬁ;!oli:s.! Jf’:,s"'iu_f
JB LS 1R 58 (e 158 Qi1 Jo o ) (o ol ) (5 o) B (5 i b JU L

|8 13 O B A3k sl A8 5 il ostes 9

Artinya:

“Manusia yang paling mulia dari kalian adalah manusia yang paling bertagwa kepada Allooh
‘;]Lnj 5 AJ\;__\...:“’

Para Shohabat berkata, “Bukan itu yang kami maksudkan, ya Rosuulullooh.”

Maka Rosuulullooh alu s 4ide &l Lo menjawab, “Dia adalah Yusuf Nabivullooh, Ibni
Nabivyillah, Thni Nabiyvillah, Ibni Kholiilillah.”

( -- Yang dimaksudkan dalam Hadits diatas adalah Yusuf Nabivyulloh, putra Nabiyyullooh
(Ya'qub), cucu Nabiyyullooh (Ishaq), cicit Kheliilillah (Ibrolim) — pent.)

Para Shohabat bertanya lagi, “Bukan itu vang kami maksudkan, va Rosuulullooh.”
Rosuulullooh alus 4e 4l La pun menjawab, “Tentang sesuatu yang berharga di kalangan
bangsa A 'rob adalah terbaik dari mereka dimasa Jahilivvah, tetapi terbaik dari mereka dimasa
Islam, jika mereka paham.”

( -- Yang dimaksudkan oleh Rosuulullooh alus4ile & La dalam Hadits diatas adalah ‘Umar bin
Khoththoob 43 4! =, — pent.)

Dari Hadits diatas, dapatlah diambil pelajaran bahwa Nabi Yusuf »>.dl 4l ternyata disebut oleh
Rosuulullooh alws 4le 4l Lasebagai manusia yang paling mulia. Oleh karena itu, berikut ini
kita akan membahas tentang Nabi Yusuf s>l 4=’ Dan bahasan kita adalah berdasarkan kepada
berita yang datang dari Al Qur’an, karena apabila berbicara tentang sejarah haruslah
berlandaskan kepada Waliyu, yakni AI Qur’an Surat Yusuf.

Sebagaimana diberitakan dalam Hadits Riwayat Imaam Al Hakim no: 8196, dan Imaam Al

Hakim berkata Hadits ini Shohiih sesuai dengan syarat Al Imaam Muslim hanya saja beliau tidak
mengeluarkannya; dari Shohabat Jabir bin “Abdillah 4= &) o
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Artinya:

Jabir bin “Abdillah Ggle & ) berkata, “Telah datang seorang Yahudi bernama Syaibaan (--
“Syaibaan”, artinya adalah “Orang yang sudah sepuli/ tua” — pent.) kepada Nabi 4le &1 1=
ol s lalu berkata:

“Ya Muhammad, tahukah engkau tentang bintang vang dilihat oleh Yusuf bersujud kepadanya?”
Kemudian Rosuulullooh alss 4ile &1 L= terdiam sejenak. Lalu datanglah Malaikat Jibril untuk
memberitakan tentang apa yang ditanyakan oleh Yahudi tadi.

Setelah itu Rosuulullooh sl s 4ile &) Lo menemui Yahudi tadi dan bersabda, “Wahai Yahudi,
demi Allooh, kalau aku beritahukan padamu tentang pertanyaanmu, apakah engkau akan
menjadi Muslim?”

Syaibaan pun menjawab, “¥Ya.”

Maka Rosuulullooh alwy 4ile &l L bersabda, “ Yang dimaksud dengan bintang yang bersujud
kepada Yusuf adalah Hadatsaan, Thooriq, Dzabbaal, Qobbis, ‘Uudaan, Faliig, Nush-hu,
Qoruul, Dzuul Kanafaan, Dzuul Faro'i dan Watsaab. Itulah yang dilihat oleh Yusuf
mengelilingi langit bersujud padanya, yang kemudian dikisahkannya kepada bapaknya.
Lalu berkatalah bapaknya padanya, “Ini adalah perkara besar, maka sembunyikanlah dan
Allooh akan mengumpulkannya seteluhnya jika Allooh kehendaki”

Hal ini pun adalah sebagaimana difirmankan oleh Allooh is 43aas dalam Al Qur’an Surat
Yusuf (12) ayat 4:

Gl 3 gl el ey TS S 0 ) 1 el Gl il gl J6 3y
Artinya:
“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesunggulnya aku
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku"

Sebelas bintang itulah yang ditanyakan oleh Yahudi tadi kepada Rosuulullooh sl s 4ide ) L

untuk menguji beliau alus e &l La Adapun Hadatsaan, Thoorigq, Dzabbaal, Qobbis,
‘Uudaan, Faliiq, Nush-hu, Qoruuh, Dzuul Kanafaan, Dzuul Faro’i dan Watsaab adalah nama
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bintang-bintang yang melambangkan saudara-saudara Nabi Yusuf »>dl 4de yang sebelas orang,
anak-anak dari Nabi Ya'qub £t 4de

Didalam sejarah, Nabi Ishaq »>d! 4= (putra Nabi Ibrohim 22l 44le ) memiliki seorang istri
bernama Rifge. Rifqo memiliki saudara laki-laki bernama Laabaan. Dari Rifqo, terlahir dua
orang anak bernama ‘Iesh dan Ya’qub. Kelak Nabi Ya’qub 22! 4le lah yang dikenal dengan
nama Isro il

Nabi Ishaq 3! 43le yang telah tua dan buta pada suatu hari menginginkan makan daging
buruan. Maka disuruhlah putranya yang bernama ‘lesh (-- ‘lesh adalah putra kesayangan
bapaknya, sementara Ya 'qub adalah putra kesavangan ibunyva --) untuk berburu.

Mendengar akan hal ini, maka Rifqo (istri Nabi Ishaq a3d! 4de ) kemudian menyuruh Ya’qub e
a2l putra kesayangannya, untuk segera menyembelih kambing. Lalu dikuliti lah kambing
tersebut, dan kulitnya dipakaikan sebagai baju oleh Ya’qub s>l 4= Kemudian daging
kambingnya pun disuguhkan kepada bapaknya (Nabi Ishaq >l 44le) vang telah buta; dengan
maksud agar Ya’qub 2>l 4d= pun disayang oleh bapaknya sebagaimana kasih sayang Nabi
Ishaq a2l 4de terhadap “Tesh. Hal ini dilakukan oleh karena didalam riwayat diberitakan bahwa
‘lesh badannya adalah berbulu.

Dengan Ya’'qub »>d! 43= memakai baju kulit kambing tersebut, ibunya berharap apabila Nabi
Ishaq 2>l 4= merabanya, maka ia akan mengira bahwa itulah ‘Iesh yang datang membawa
daging buruan. Dengan demikian diharapkan Ya’'qub a3l 4de akan semakin disayangi pula oleh
Nabi Ishaq a3l 4e

Ketika Ya'qub s>l 4= menghadap kepada bapaknya dengan menghidangkan daging kambing
tersebut, maka Nabi Ishaq »>-! 4de bertanya sambil mencium Ya'qub 2>l 4de “Siapakah ini?”
Ya’'qub p>wdl 4le menjawab, “Anakmmu !

Bapaknya (Nabi Ishaq »>wdl 43le) berkata, “Bawmu seperii Ya 'qub, tetapi badannm mirip ‘Tesh.”

Kemudian Nabi Ishaq a2d) 4de pun mendo’akan Ya’'qub a3l 4ie (-- yang dikiranya sebagai
‘lesh --), dan diperintahkan putaranya tersebut pergi ke tempat pamannya, saudara dari ibunya,
yang bernama Laabaan. Laabaan memiliki dua orang putri.

Putri yang pertama bernama Liyaa, sedangkan putri yang kedua bernama Rokhiil.

Maksud kedatangan Ya'qub 2>l 4de ke tempat Laabaan tersebut, adalah untuk meminang putri
Laabaan. Laabaan membolehkan putrinya untuk dinikahi oleh Ya’qub »>wd) 42l= dengan syarat
Ya'qub &2l e menggembalakan kambing Laabaan selama 7 (tujuh) tahun. Laabaan memang
memiliki kambing yang cukup banyak. Syarat itupun kemudian diterima oleh Ya'qub >l e

Setelah 7 (tujuh) tahun berlalu, maka Ya’qub 22!l 4d= pun dinikahkan dengan putri Laabaan
vang bernama Liyaa. Pada malam pertama pernikahannya, barulah Ya'qub 25wl 4ide sadar bahwa
vang dinikahinya adalah Liyaa. Bukan Rokhiil. Padahal putri Laabaan yang ingin dinikahi oleh
Ya'qub &3l adle adalah Rokhiil. Didalam riwayat, diberitakan bahwa Liyaa memang berwajah
tidak cantik, sementara adiknya Rokhiil lah yang berwajah cantik. Alangkah kecewanya Ya'qub
aldl 4de tetapi akad nikah telah terjadi.

Maka Ya'qub s>l 4de pun kembali menanyakan perihal tersebut kepada Laabaan.
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Laabaan pun memberikan penjelasan, bahwa dalam adat yang ada dikalangan mereka dikala itu,
putri tertua lah yang harus dinikahkan terlebih dahulu. Oleh karena itu Laabaan memberikan
Liyaa kepada Ya’qub »>wdl e dan bukannya Rokhiil.

Ya'qub a3l 4le kembali mengajukan keinginannya untuk menikahi Rokhiil kepada Laabaan.
Maka mertuanya, Laabaan, pun menjawab, “Kalaw engkau ingin menikahi adiknya (Rokhiil)
maka engkau harus menggembalakan kambingku lagi selama 7 tahun ™

Maka disanggupinya lah hal itu oleh Ya’qub 2>l 4de | dan beliau 22l 43le kembali
menggembala kambing di tempat mertuanya Laabaan selama 7 tahun lagi.

Setelah 7 tahun berlalu, maka Ya’qub »2ud! 4l pun dinikahkan dengan Rokhiil. Jadi, Ya'qub e
2wl memiliki 2 orang istri, yaitu kakak-beradik Liyaa dan Rokhiil

Menurut syari’at yang ada di zaman tersebut, memang diperbolehkan untuk menikahi sekaligus
dua orang perempuan kakak beradik. Namun di masa Nabi Muhammad sl 43l A& s maka
syari’at ini telah dihapus dan telah dinyatakan terlarang untuk menikahi dua orang
perempuan kakak beradik bagi ummat Muhammad -5 4le 4l Lx gebagaimana Allooh
i g 4lsas firmankan dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 22-23 berikut ini:
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Artinya:
(22) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh avahmu, terkecuali
pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan it amat keji dan dibenci Allooh dan
seburuk-buruk jalan (vang ditempuh).
(23) Diharambkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan. saudara-
sauwdaramu yang perempuan, sandara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuian; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; analk-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kami;
saudara perempuian sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterinnt itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininyva; (dan
diharambkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau,
sesungguhnya Allooh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,
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Dari istri bernama Liyaa, terlahir empat orang anak bernama Ruubiil, Syam uun, Laawi dan
Yahuudzaa.
Sementara dari istri yang bernama Rokhiil belumlah dikaruniai putra.

Laabaan pun memberikan kepada masing-masing putrinya seorang budak. Budak perempuan
bagi Liyaa adalah bernama Ballraa. Sementara budak perempuan bagi Rokhiil, adalah bernama
Zulfaa.

Karena adanya kecemburuan diantara Lipaa dan Rokhill, maka didalam riwayat diberitakan
Rokhiil “menghadiahkan” budaknya Zulfaa untuk dinikahi oleh Ya’qub >l <= sehingga
kemudian terlahirlah dari Zulfaa dua orang anak bernama Jaad dan Asyiir.

Liyaa pun tidak mau kalah, dan selanjutnya 1a “menghadiahkan™ budaknya yang bernama Balhaa
kepada suaminya Ya’qub >l 43de | agar budak tersebut dinikahi pula oleh Ya’qub a2l 4)le,
Maka terlahirlah dari Balhaa dua orang anak lagi yang bernama Daani dan Niftalii.

Selanjutnya dari Liyaa, Ya'qub >l 4= memiliki anak-anak lagi bernama Tisakltir, seorang
putra bernama Zaabiluun dan seorang putri bernama Dun-ya.

Jadi anak Ya’qub a3l 4de pun menjadi 11 orang. Tujuh orang anak dari Liyea, yaitu: Ruubiil,
Syam'uun, Laawi, Yahuudzaa, Iisakhir, Zaabiluun dan Dun-ya.

Serta dua orang anak lagi dari budak perempuannya (Zulfaa), yakni: Jaad dan Asyiir.
Ditambah dua orang anak dan budak perempuannya (Balhaa), yakni: Daani dan Niftalii.

Maka jumlah keseluruhannya adalah 11 (sebelas) orang. Inilah yang dimaksud sebagai 11 orang
saudara Yusuf s>l 4de | sebagaimana difirmankan Allooh s 43sn dalam QS. Yusuf (12)
ayat 4 diatas.

Pada suatu ketika Nabi Ya’qub a3l 4= mengajak istri-istri dan anak-anaknya untuk pulang ke
negeri asalnya yaitu daerah Kana’an; yang merupakan negeri asal Nabi Ishaq a2l 42le,

Dalam perjalanan, ditengah malam yang gelap gulita, diberitakan bahwa Ya’qub a3l 4l
bertemu dengan seseorang (-- vang sebenarnya ia adalah merupakan Malaikat --).

Nabi Ya'qub a3l 4de menyangka Malaikat itu adalah seorang perampok dan dikarenakan
kekhawatirannya atas keselamatan keluarganya, maka terjadilah perkelahian (pergulatan) antara
Nabi Ya’'qub 2> 4de dengan orang tak dikenal (Malaikat) tadi. Perkelahian tersebut
berlangsung sampai terbit matahari, dan ketika hari mulai siang perkelahian pun berhenti.
Akibat perkelahian tersebut, Nabi Ya’qub »>udl 44le menjadi terluka dan pincang. Akan tetapi
lawannya, yang sebenarmya merupakan Malaikat tadi, adalah kalah didalam pertarungan tersebut.
Ketika matahari terbit dan suasana telah menjadi terang, maka mereka pun saling melihat satu
sama lainnya.

Maka berkatalah Malaikat itu, “Siapakah engkau?”

Maka Nabi Ya’qub a3l 4e pun menjawab, “Aku adalah Ya 'qub.”

Berkatalah Malaikat itu kembali, “Kamu bukan Ya 'qub. Sejak hari ini engkau bernama
Isroo’iil "

(-- Didalam bahasa Ibrani, “Isree’iil” artinya adalah “Hamba Alloolt”, yang pada hakekatnya
adalah sama dengan ‘Abdullooh --)\
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Nabi Ya qub 2>l 4de memang merupakan seorang yang diberkahi; memiliki banyak anak dan
menjadi orang kaya. Dan ternyata istrinya yang kedua (Rokhiil) pada akhimya pun hamil dan
melahirkan seorang putra yang sangat tampan bernama Yusuf 2> 4xle . Nabi Yusuf 25wl e
terkenal dengan ketampanan wajahnya, karena ia terlahir dari ibunya Rokhiil yang juga berwajah
cantik.

Demikianlah, Nabi Ya'qub »3udl 4de yang terlah beranak-pinak didaerah Hearoon (-- daerah
tempat mertuanya, Laabaan, berada --) yang berjarak sekitar 500 Km dari Kana’an; pada
akhirnya membawa seluruh istri-istri dan anak-anaknya kembali ke negeri asalnya yakni
Kana’an. Setibanya di Kana’an, Nabi Ya’qub »>l 4= beserta keluarga besarnya pun disambut
oleh kakak laki-lakinya. vaitu Tesh.

Pada suatu waktu, Nabi Yusuf 2>l 4de yang ketika itu berusia sekitar 11 tahun, kemudian
bermimpi bahwa sebelas bintang bersujud kepadanya, sebagaimana dalam QS. Yusuf (12) ayat
4 diatas. Ketika mimpinya itu diberitakannya kepada bapaknya (Nabi Ya’qub #>dl 4=, dan
terdengarlah pula hal ini oleh ibu tirinya (Liyaa). Maka Nabi Ya’qub 2>l 4de melarang Nabi
Yusuf 2>l 4ile serta istrinya Livaa (ibu tiri Nabi Yusuf 2Ll 4le) agar mereka tidak
memberitakan mimpi tersebut kepada kakak-kakak Nabi Yusuf s>l 4le.

Namun terjadi ketidak —jujuran dimana Liyaa membocorkan berita tersebut kepada kakak-kakak
Nabi Yusuf 2>l <= yang berjumlah 11 orang tersebut. Akibat berita tersebut, maka muncullah
rasa iri di hati kakak-kakak Nabi Yusuf 2>l 4le terutama anak tertua yang bernama Ruubiil.

Didalam riwayat, memang Nabi Ya’qub 3l 4de Jebih menyayangi Nabi Yusuf 23l 4se
dibandingkan kakak-kakaknya. Hal ini dikarenakan ibu Nabi Yusuf 2>l 4le (Rokhiil) yang
kemudian meninggal setelah melahirkan anak terakhir yakni Bunyamin.

Karena Nabi Yusuf 2>l 4de serta adiknya Bunyamin, tidak memiliki ibu lagi sedari kecil, maka
wajarlah apabila kasih sayang Nabi Ya’qub 3! 44 adalah lebih besar tercurahkan kepada Nabi
Yusuf 23l 43l= dan Bunyamin daripada terhadap kakak-kakaknya yang sudah dewasa. Hal ini
tidaklah dimaklumi oleh saudara-saudara dari Nabi Yusuf 23l 4de dan Bunyamin. Bahkan
mereka menyebutkan bahwa bapak mereka berada dalam kesesatan. Tampaknya, bibit sifat in
inilah yang menjadi bibit watak Bani Isro’1il.

(Kisah ini disarikan antara lain dari Kitab “Al Kaamil’ karya Al Imaam Ibnul ‘Atsiir <! 4. )

Kisah Nabi Yusuf 2>l 4de yang didalam mimpinya melihat sebelas bintang bersujud kepadanya
itulah vang didalam Hadits ditanyakan oleh seorang Yahudi bernama Syaibaan kepada
Rosuulullooh alws 4 4l La sebagaimana telah diuraikan diatas. Sehingga Allooh w5 4llasu
pun menurunkan firman-Nya sebagaimana dalam QS. Yusuf (12) ayat 4. Sedangkan Hadits
diatas adalah menjadi Asbaabun Nuzuul dari sebab diturunkannya firman Allooh b3 5 4l
tersebut.

Kemudian Allooh i s 4lsas berfirman didalam QS Yusuf (12) ayat 5-7 sebagai berikut:
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Artinya:

(5) Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya
syaithoon itu adalah musuh yang nyata bagi manusia."

(6) Dan demikianlah Robb-mu, memilili kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya
kepadamu sebahagian dari ta”bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya ni’mat-Nya
kepadamu dan kepada keluarga Ya qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan ni'mat-
Nya kepada dua orang bapakmu*[ sebelum itu, (yaitu) Ibrohim dan Ishaq. Sesungguhnya
Robb-mu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(7) Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allooh pada (kisah) Yusuf dan saudara-
saudaranya bagi orang-orang yang bertanya.

*] Yang dimaksudkan dengan “dua orang bapak™ adalah kakek (Ishaq a>wdl 42l=) dan bapak dari
kakek (Ibrohim a3l 4de)

Dari QS. Yusuf (12) ayat 7, yang dimaksud dengan “bagi orang-orang yang bertanya” adalah
sebagaimana diberitakan dalam Hadits diatas yakni Syaibaan, seorang Yahudi yang bertanya
kepada Rosuulullooh alu s 4dle 4l Lla Dan Surat Yusuf menjadi jawaban bagi pertanyaan orang
Yahudi tersebut.

Adapun kakak-kakak Nabi Yusuf »>dl 4 yang merasa iri terhadapnya ketika mereka
mendengar berita tentang mimpi tersebut dan kemudian mereka mulai merencanakan makar
terhadap Nabi Yusuf a3l e dikala Nabi Yusuf 2>dl 4 berusia 17 tahun, maka hal ini adalah
sebagaimana firman Allooh =35 4ilsas dalam Al Qur’an Surat Yusuf (12) ayat 8-10 berikut
ini:
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Artinya:
(8) (Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya

(Bunyamin) lebil dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu
golongan (vang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata.

Unfiled Notes Page 8



(9) Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (vang tak dikenal) supaya perhatian
ayah tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
baik."

(10) Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunul Yusuf, tetapi
masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika
kamu hendak berbuat."

Yang mengusulkan agar Nabi Yusuf s>l 43le dibunuh adalah kakak tertua yang bernama
Ruubiil. Adapun yang menyatakan agar Nabi Yusuf »3dl 4ile jangan dibunuh melainkan
dimasukkan kedalam sumur saja adalah kakak laki-lakinya yang bernama Yalhuudzaa.

Dengan demikian kakak-kakak Nabi Yusuf a3l e pun berdusta terhadap bapak mereka, yakni
Nabi Ya’qub 2%l 4de dengan menyembelih seekor domba yang darahnya kemudian ditorehkan
kepada baju Nabi Yusuf >l 4= Kemudian di malam harinya, mereka datang menghadap
bapak mereka (Nabi Ya'qub &>l 42le) dengan membawa baju Nabi Yusuf a2l 4de yang telah
dibert darah domba tersebut. Ditunjukkanlah baju tersebut kepada bapaknya sambil mengatakan
bahwa Nabi Yusuf »>-dl 4de telah mati diterkam dan dimakan oleh serigala. Sesungguhnya Nabi
Ya’'qub o3l 42le meragukan cerita anak-anaknya itu, karena mereka mengatakan bahwa Nabi
Yusuf 22l 4de diterkam serigala namun mengapakah bajunya masih tampak utuh, tidaklah
robek.

Beberapa hari setelahnya Yahuudzaa melihat kedalam sumur dimana Nabi Yusuf a3td! e
dibuang, ternyata Nabi Yusuf 2>l <dle sudah tidak ada lagi didalam sumur tersebut, karena ia
telah diangkat oleh seorang musafir yang kemudian dibeli oleh orang Mesir seharga 40 dirham.

Perhatikanlah firman Allooh =5y 4ises dalam QS. Yusuf (12) ayat 11-21 berikut ini:
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Artinya:

(11) Mereka berkata: "Wahai ayal kami, apa sebabnya engkau tidak mempercayai kami
terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menginginkan
kebaikan baginya.

(12) Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan
(dapat) bermain-main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya.”

(13) Berkata Ya qub; "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku
dan aku khawatir kalou-kalan dia dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanya.”

(14) Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan (vang
kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi."

(15) Maka tatkala mereka membavanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu
mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada
Yusuf: "Sesungguhnya enghkau kelak akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka
ini, sedang mereka tiada ingat lagi."

(10) Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di petang harinya sambil menangis.

(17) Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesunggulinya kami pergi berlomba-lomba dan kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan enghkau sekali-
kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar.”

(18) Mereka datang membawa baju gamisnya (vang berlumuran) dengan darah palsu. Ya qub
berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (vang buruk) itu;
maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan kepada Allooh sajalal (aku)
memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."”

(19) Kemudian datanglah sekelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh seorang
pengambil air, maka dia menurunkan timbanya. Dia berkata: "Oh, kabar gembira, ini
seorang anak muda!" Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan.
Dan Allooh Maha Mengetahui terhadap apa yang mereka kerjakan.

(20) Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja,
sebab mereka tidak tertarik padanya.

(21) Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: ""Berikanlah kepadanya
tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia
sebagai anak." Dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf
di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta bir mimpi. Dan Allooh berkuasa
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tinda mengetahuinya.

Nabi Yusuf 3l 4de kemudian dipelihara oleh seorang Raja Mesir, vang konon istri raja itu
sangatlah cantik dan ia tertarik dengan ketampanan Nabi Yusuf 2> ade - Akhirnya istri raja itu
pun membujuk kepada Nabi Yusuf 23l 4de  mengajaknya untuk berbuat yang tidak baik, namun
dengan pertolongan Allooh =35 4laas Nabi Yusuf 22wl ade pun dapat terhindar dari perbuatan
buruk tersebut dan beliau s>wd! 42de Jebih memilih untuk dipenjara daripada terjatuh kepada ke-
ma ‘shivatan.
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Allooh i s 4l memberitakan tentang keteguhan dan sifat mulia Nabi Yusuf a3l 4de ini di
dalam firman-Nya dalam Surat Yusuf (12) ayat 23-34 berikut ini :
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Artinya:

(23) Dan wanita yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan
dirinya (kepadanya). Dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilali mendekat
kepadaku." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allooh, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik." Sesunggulnya orang-orang yang dzolim tiada akan
beruntung.

(24) Dan sungguh, wanita iu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun
berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Robb-nya. Demikianlal,
Kami palingkan daripadanya keburukan dan kekejian. Sesunggulnya Yusufitu termasuk
hamba-hamba Kami yang terpilih.

(25) Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf
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dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati suami wanita itu di depan pintu.
Wanita itu pun berkata: " Apakal balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap
istrinu, selain dipenjarakan atau (diliukum) dengan siksa yang pedih?"

(26) Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)". Seorang
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di
muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta.

(27) Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf
termasuk orang-orang yang benar."”

(28) Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang, berkatalah
dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu dayamu, sesungguhnya tipu dayamu
adalah benar-benar hebat."”

(29) (Hai) Yusuf: "Lupakanlah ini dan (kamu hai istriku) mohon ampunlah atas dosamu itu,
karena kamu sesunggulnya termasuk orang-orang yang berbuat salah."”

(30) Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al-‘Azi; menggoda pelayannya untuk
menundukkan dirinya (kepadanya), dan sesunggulinya cintanya kepada pelayannya iftu
adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata."
(31) Maka tatkala wanita itu mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing
mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf):
"Kelnarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka." Maka tatkala wanita-wanita itu
melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)-nya dan mereka (tanpa sadar) melukai
(jari) tangannya sendiri seraya berkata: "Maha sempurna Allooh, ini bukaniah manusia.
Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia."”

(32) Wanita itu (istri Al-‘Aziz) berkata: "Itulal dia orang yang kamu cela aku karena
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya
(kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku
perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan
orang-orang yang hina."

(33) Yusuf berkata: "Wahai Robb-ku, penjara lebili aku sukai daripada memenuhi ajakan
mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan diriku dari tipu daya mereka, tentu aku
akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-
orang yang bodoh."

(34) Maka Robb-nya memperkenankan do’a Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu
daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Demikianlah, Nabi Yusuf 22wl e dengan keteguhan imannya, lebih memilih untuk dipenjara
daripada terjatuh kepada kema shiyatan.

Berdasarkan riwayat, Raja Mesir yang memenjarakan Nabi Yusuf 22wl 4le itu bernama Ar
Royyaan bin AI Waliid bin Al Harowaan bin Ar Roosyilt bin Faaroon bin ‘Amr bin ‘Amlaagq
bin Laawidz bin Saam bin Nuuh (keturunan dari Nabi Nuh a3l 4de) yang memang merupakan
seorang vang lemah syahwatnya terhadap wanita. Sehingga ketika peristiwa itu terjadi, Nabi
Yusuf 3l 4de adalah berusia sekitar 35 tahun, usia dimana seorang pemuda sedang dalam
puncak kegagahan fisiknya. Adapun wanita istri Raja Mesir tersebut, yang bernama Roo il
usianya adalah sebanding dengan Nabi Yusuf »>wdl 4= maka wajarlah bila istri Raja Mesir (istri
Al-*Aziz) tersebut kemudian tertarik kepada Nabi Yusuf 23l 4de Hal ini dikarenakan suaminya
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sendiri (Raja Mesir yang bernama Ar Royyaan) tersebut adalah seorang yang lemah syahwatnya.
Didalam riwayat, setelah Nabi Yusuf s>l 4de keluar dari penjara dan pada akhirnya diangkat
menjadi Menteri Keuangan (Bendaharawan) negeri Mesir, maka Raja Mesir itupun
didakwahinya sehingga akhirnya Raja Mesir itu masuk kedalam Islam, dan tidak lama setelahnya
ia pun meninggal dunia. Setelah Raja Mesir (Ar Royyaan) tersebut meninggal dunia, maka pada
akhirnya bekas istri Raja Mesir, yakni Roo il (- yang menggoda Nabi Yusuf 22l 44le )
tersebut pun menikah dengan Nabi Yusuf s%udl 4= Dan ketika ia menikah dengan Nabi Yusuf
a>udl ade adalah masih dalam keadaan perawan, karena selama menjadi istri Al’ Aziz tersebut, ia
belum lah “disentuh’” oleh suaminya.

Sepeninggal Raja Mesir vang bernama Ar Royyaan tersebut, maka penggantinya yakni Raja
Mesir berikutnya bernama Qoobuus bin Mush’ab bin Mu'aawiyah bin Numair bin As Salwaas
bin Faaroon bin ‘Amr bin ‘Amlaaq, yang masih merupakan saudara dari Ar Royyaan; maka ia
pun juga didakwahi oleh Nabi Yusuf 2>l 4e tetapi ia tetap tidak mau masuk kedalam Islam.

Perhatikanlah firman Allooh s s yang memberitakan tentang kemuliaan Nabi Yusuf 4le
o>l di dalam Al Qur’an Surat Yusuf (12) ayat 35-57 berikut ini:
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Artinya:

(35) Kenudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf)
balnwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu wakiu.

(36) Dan bersama dengan dia masuk pula kedalam penjara dua orang pemuda. Berkatalah
salah seorang di antara keduanya: "Sesungguhnva aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur.”
Dan yang lainnva berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas
kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada kami ta birnva; sesungguhnva
kami memandangnu termasuk orang-orang vang pandai (mena “birkan mimpi).”

(37) Yusuf berkata: “Tidaklah disampaikan kepada kamu berdua makanan apa vang akan
diberikan kepadamu, melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum
makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan
kepadaku oleh Robb-ku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak
beriman kepada Allooh, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian.

(38) Dan aku mengikuti agama bapak-bapakku yaitu Ibrohim, Ishaq dan Ya qub. Tiadalah
patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allooh. Yang
demikian itu adalal dari karunia Allooh kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya);
tetapi kebanyakan manusia itu tidak mensyukuri-(Nya).

(39) Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu
ataukah Allooh Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?
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(40) Apa yang kamu sembah selain Dia, hanvalah nama-nama yang kanu buat-buat, baik
olehmu sendiri maupun oleh nenek movangmu. Allooh tidak menurunkan suatu keterangan pun
tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanvalah kepunyaan Allooh. Dia telal memerintalkan
agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.

(41) Hai kedua penghuni penjara, "Adapun salah seorang di antara kamu berdua, akan memberi
minun tannya dengan khamr; adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung
memakan sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua
menanvakannva (kepadaku).”

(42) Dan Yusuf berkata kepada orang vang diketahuinyva akan selamat di antara mereka berdua:
"Terangkanlah keadaanku kepada tuannu." Maka syaithoon menjadikan dia lupa menerangkan
(keadaan Yusuf) kepada mannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun
lamanya.

(43) Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguhnya aku
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemulk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina
yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnyva yang kering." Hai
orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta bir mimpiku itu jika kamu
dapat mena birkan mimpi."

(44) Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu
menta birkan mimpi itu."

(45) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf)
sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang
pandai) menta birkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya).”

(46) (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat
dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gennik yang
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh buliv (gandum) yang hijau dan
(tufuh) lainnyva vang kering agar aku kembali kepada orang-orang i, agar mereka
mengetahuinva.”

(47) Yusuf berkata: "Supava kamu bertanam tujuh tahun (lamanyva) sebagaimana biasa; maka
apa vang kann tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnva kecuali sedikit untuk kamu makan.

(48) Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amai sulit, yang menghabiskan apa
yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang
kamu simpan.

(49) Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan
cukup) dan di masa it mereka memeras anggur."

(50) Raja berkata: " Bawalah dia kepadaku.' Maka tathkala utusan itu datang kepada Yusuf,
berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana
halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Robb-ku Maha
Mengetahui tipu daya mereka."

(51) Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): " Bagaimana keadaanmu ketika kamu
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?' Mereka berkata: Maha
Sempurna Allooh, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan daripadanya. Berkata isteri Al-
‘Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan
dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar."

(52) (Yusuf berkata): " Yang demikian itu agar dia (Al-‘Aziz) mengetahui balvwa
sesunggulnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allooh tidak
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meridhoi tipu daya orang-orang yang berkhianat.

(53) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu
selalu menyurul kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi ralimat oleh Robb-ku.
Sesungguhnya Robb-ku Malha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(54) Dan Raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilil dia sebagai orang yang
dekat kepadaku". Maka tatkala Raja telah bercakap-cakap dengannya, maka dia (Raja) pun
berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi
lagi dipercaya pada sisi kami".

(55) Berkata Yusuf: " Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku
adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan."

(56) Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa
penult) pergi menuju ke mana saja yang ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan
ralmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang berbuat baik.

(57) Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan
selalu bertagwa.

Selanjutnya Allooh J«i s 43s memberitakan tentang pertemuan kembali Nabi Yusuf 2>l 4)le
dengan saudara-saudaranya yang dikala itu berada di Palestina, yang datang kepadanya (ke
Mesir) berjumlah 10 orang, untuk meminta bantuan pangan, sebagaimana firman-Nya dalam Al
Qur’an Surat Yusuf (12) ayat 58-68 berikut ini:

I N P - T O P i,

Jksra)\.g:ur.a Lo.!jggo/\egoob.(.odrmj P.gjj:émi}lr.u i 34 o;:-\ sl
g;;ugagﬁaq@@ﬂlﬁﬁ@&ﬂ .!;31 .;'n YRR p&*&’wﬁt‘-{gﬁ*
J6y §11% ol 0y 84 & 5,0 6 410 b 0gE Y du,ﬁ&sw
eéwvé&bﬁa;;aiﬁmm | 13) 0 el gl B e i i
Osbid & 0y I8 vl e b STt i ol g T [..@.41 S 15 Gls
p;iﬁjwb};wuyyut&@luswm ?’mJAJu@w?@
dd 455 G UL U 146 fgld & ;)‘Lg..;umlj»jﬁ;u1wwﬂ§1z@wn;m
o JB ogo'to@JwJ.SJ.s}w‘_}Sm;j Ul Tadsey wlaf ey f 3] L.fr—L..a.»
A.U'idlé;.é.ﬁf'”/Tl.o.bpgt.bbuulY\wwuwl&W}»u}?ijPﬁﬁm)
a8 ._;1,..& m}.\:-;m) ey .._;uu.njk—;., J-._.udu,os,aﬂ@‘)_?’} J,EJU:‘_A.&
uﬁfdly}_uqu{ymw‘ﬂn@wuwwmn (._{.;u.sfu}
ﬁ&.-_»'w—ngﬁwﬂlwﬁ;ﬁulfhﬁﬁiﬁftwwlp:La.l;oz;‘g"k\fj\%s

Unfiled Notes Page 16



W BN O sola; ¥ go\i“ ).Si KCO HEAPER| L.Js ):U 5..71’} Ualiad ‘-Jj-ﬂ-*-’ dﬁm
méxqz@b;@‘i,ﬁ(suig.;ﬁ&és,;f‘isf‘;g;)és\;fggw Uil & 1513
BV P 08l (S5 Sl @1 D338 031 5wl ) B ML Jar sl b
mjﬂm‘_}.or‘us\:— el Ml § 1y JAE T8 GV Y O 5l 1;1.»,@.;%,1.31) 146
PR 2 0 SR B (R W NS PEAT T PP ERE) ST
6 IS 3 b Ay B A e 65T 108 GV ED GupE R3S 0 63T W
VIS SIS a5y e iR o 4l sy B Agsl 10D gVl il
05 T 585 ok s @ A s of W el s B b6 161 08 G Uil )
\.Jjw;awyuﬂls‘_}.auadc\@ﬁwo}wo!|}JB@VW?F-LFP-19;55
b;..om.um,,m L@wuju@w& uﬁaw;&xmju&»ﬁﬁwu,@uu
w.,jy‘st 356 of a ;wdu@%vm;nwty_u, Yl B umwnﬁs
CRPAERA Jsduuuxj_a.t.;&? L...nmmvwou,dwm\_.mauuu
03 (B ()W g B Uil B T G B ey all 6 W (SO BT 36 L5
A3 O UGl G T8 Kl 1 Tsrell A S B i GRS A oS3 T o
s 8 & A gy AN b i Al ) e s Y g ) G
i o oo s 1A (Kl (0 e (5 08 GAY S Ol Uy g U
u-uyjssﬂ-»*bdw;ﬁsgy;wArégﬂ._(adli._wmﬁmw(..e.,s._.u..n
3 Lo 055 G Uiyl 56 5 D6 106 GAEh pliS 34 0T o 888 LaD
O5olss ¥ G Al G (3T Al 1 S5 S ST U8 gAeh oS oe 05
255 o Y 8 255 oo A 5wl U o 150058 15531 (5 G @A D
Gy il WAy (e el @ 616 e Tl Gb gAVE 057800 330 W 4
ke 5 U AN aidd s G e sy 01 0 30 3 e
sy Uil U 06 i ol &l 146 A QY O sl (51 31 sy il b G

Unfiled Notes Page 17



e 5

mwblﬁu&ﬂ.@)M1f1H‘ﬂ¢Umu\srﬂ) dnda‘&dﬁ*wﬂj-f
p;iﬁ;,ﬂm “”” @;uﬁydu&%\&ﬂwwouwwuﬂ
WSl ol e ol By Jo 856 I ek 143 4aYD el

£

G885 053 of ¥ Uyl gy Bl J b1 08 Jadt b Gy 4D Gl
Jm)_amjwe.,}&awﬂ.ﬁu s Of L6 4403 ol SIS i) ) 4l 1 96
b 57 01 5 W e UG G106 A Oyl Y G Al (T 1 ST ol
R CRNERRAH HIAE ) PV AN B < (._Q S Uy J6 #4Ve
ﬁij;jﬁﬁ‘&“f‘ 8)} o‘oﬂﬂcﬁ&w—c‘ d..U'| e\ u'lj.p.eljlyéi d'@j J.ny'; J.Jl ‘Sjll
go-)rl.ﬂguu,w';433\.9:-&;:)LngJSJ.juA‘sbJJJJ}b\uuldejlw
LnJgJ...]anUOl?J}:-‘-lyj@b\b.ﬂ!&f&l,@@;.@&fé;bjwﬁ-
w.ﬂr\'\ J"ﬁbd’s;"""l'gﬁ d.l.o.“ u”g"""" 3 LJ) ef\zi‘t.%;) ;..ﬂ;ézj\ E-:W‘ }{hiﬂ ;Lu.u
Gedtally gl Lk SF AN G 9 s ol 2 enuid b

SV e

Artinya:

(58) Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat)-nya. Maka
Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.

(59) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka balan makanannya, ia berkata: "Bawalah
kepadaku saudaramu yang sebapak denganmu (Bunyamin), tidakkah kamu melihat balhwa aku
menyempurnakan takaran dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?

(60) Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapatkan jatah
(gandum) lagi daripadaku dan janganiah kamu mendekatiku”.

(61) Mereka berkata: "Kami akan membujuk bapaknya untuk membawanya (ke sini) dan
sesungguhmnya kami benar-benar akan melaksanakannyva'

(62) Yusuf berkata kepada pelayvan-pelavannya: "Masukkanlah barang-barang (penukar
kepunvaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supava mereka mengetahuinya apabila
mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah-mudahan merveka kembali lagi”.

(63) Maka tatkala mereka telah kembali kepada bapak mereka (Ya qub) mereka berkata:
"Wahai bapak kami, kami tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi, (jika tidak membawa
saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami
mendapatkan jatah, dan sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya'.

(64) Berkatalah Ya qub: " Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu,
kecuali seperti aku telah mempercayakan sandaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?". Maka
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Allooh adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalal Maha Penyayang di antara para
penyayang.

(65) Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali barang-barang
(penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: "Wahai bapak kami, apa
lagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat
memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami akan
mendapat tambahan jatah (gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah hal yang mudah
(bagi Raja Mesir)".

(66) Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama
kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allooh, balvwa kamut
pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh". Tatkala
mereka memberikan janji mereka, maka Ya qub berkata: "Allooh adalah saksi terhadap apa
yang kita ucapkan (ini)".

(67) Dan Ya qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari
satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berbeda; namun demikian
aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun daripada (takdir) Allooh. Keputusan
menetapkan (sesuatit) hanvalah hak Allooh; kepada-Nva-lah aku bertawalkkul dan hendaklah
kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkul berserah diri”.

(68) Dan watkala mereka masuk menurut yang diperintahkan bapak mereka, maka (cara yang
mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir Allooh, akan tetapi itu
hanya suatu keinginan pada diri Ya qub yang telah ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia
mempunyai pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan kepadanva. Akan tetapi kebanyakan
manusia tiada mengetahui.

Kemudian Allooh =i s 4isa memberitakan tentang pertemuan Nabi Yusuf »>bdl 4dle dengan
adiknya Bunyamin dan pada akhirnya dengan bapaknya yakni Nabi Ya'qub s>kl 4ile

Nabi Yusuf 2>l 4dle membuat siasat agar adiknya Bunyamin tetap tinggal bersamanya di Mesir,
Oleh karena itu ketika kesebelas orang saudara-saudaranya dan adiknya Bunyamin hendak
pulang kembali kenegeri Kana’an setelah mereka mendapatkan jatah gandumnya; maka diam-
diam (secara rahasia) dimasukkanlah piala Kerajaan (mangkuk untuk minum) kedalam karung
makanan Bunyamin. Ketika saudara-saudaranya dan Bunyamin hendak berangkat pulang, maka
diumumkanlah bahwa ada piala kerajaan Mesir yang hilang, maka diperiksalah karung-karung
makanan mereka. Dan ditemukannya lah piala tersebut di karung Bunyamin. Maka
diumumkanlah bahwa Bunyamin harus ditahan di Mesir dengan dalih telah mencuri barang.

Pulanglah saudara-saudara Nabi Yusuf a2l 4le ke Kana’an kepada bapak mereka, tanpa
membawa Bunyamin. Nabi Ya’'qub a2l 4de pun kemudian diminta untuk datang ke Mesir.
Sebelum datang ke Mesir, maka Nabi Ya’'qub 2>l 4= menulis sebuah surat kepada Penguasa
Mesir, meminta agar janganlah keluarga Ya qub »>tdl 4de dipersulit karena mereka memang
sedang membutuhkan pertolongan.

Diawal suratnya, Nabi Ya’'qub »>d! 4ile memberitakan perihal dirinya, dengan pernyataannya
sebagai berikut:

“Dari Ya’'qub, Isro’iil (‘Abdullooh) bin Ishaq, kepada Penguasa Mesir.

Kami banyak bala’, banyak kekurangan pangan, kelaparan....” dan seterusnya.
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Dalam surat tersebut Nabi Ya’qub #>dl 4de menyebut dirinya dengan sebutan “Isre’iil hin
Ishaq”.

Peristiwa diatas diberitakan oleh Allooh Jla3 4lsss sebagaimana firman-Nya dalam Al Qur’an
Surat Yusuf (12) ayat 69-101 berikut ini;

(69) Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin)
ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganiah
kamu berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan".

(70) Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan
piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriakiah seseorang yang
menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri”.

(71) Mereka menjawab, saumbil menghadap kepada penyeru-penyeru itu: "Barang apakah
yang hilang darimu?"

(72) Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menjamin terhadapnya".

(73) Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allooh sesungguhnyva kamu mengetahui bahwa
kami datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri”.
(74) Mereka berkata: "Tetapi apa balasannya jikalau kamu betul-beiul pendusta?”.

(75) Mereka menjawab: "Balasannya, ialal pada siapa diketemukan (barang yang hilang)
dalam karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demikianlah kami memberi
hukuman kepada orang-orang yang dzolim."

(76) Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka, sebelum (memeriksa) karung
saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan piala Raja itu dari karung saudaranya.
Demikianlah Kanii mengatur rencana untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf
menghukum saudaranva menurut undang-undang Raja, kecuali Allooh menghendakinya. Kami
tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki: dan diatas tiap-tiap orang vang berpengetahuan
it ada lagi Yang Maha Mengetahui.

(77) Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula
saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf menvembunyikan kejengkelan itu pada dirinva dan tidak
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinyva): "Kamu lebih buruk
kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allooh Maha Mengetahui apa vang kamu rerangkan it

(78) Mereka berkata: "Wahai Al-'Aziz, sesungguhnya ia mempunyvai bapak yang sudah lanjut
usianya, lantaran itu ambillah salah seorang diantara kami sebagai gantinva, sesungguhnya
kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat baik".

(79) Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada Allooh daripada menahan seorang,
kecuali orang vang kami ketenukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian,
maka benar-benarlah kami orang-orang yang dzolim".

(80) Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka menvendiri sambil
berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua di antara mereka: "Tidakkah kant
ketahui bahwa sesungguhnya bapakmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Aflooh
dan sebelim itu kane telah menyia-nyviakan Yusuf. Sebab it aku tidak akan meninggalkan
negeri Mesir, sampai bapakku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allooh memberi
keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya .

(81) Kembalilah kepada bapakmu dan katakanlah: "Wahai bapak kami! Sesunggihnva anakmiu
telah mencuri; dan kami hanya menyaksikan apa yvang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak
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dapat menjaga (mengetahui) barang vang ghoib.

(82) Dan wanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang
bersamanya, dan sesungguhnyva kami adalah orang-orang yang benar'.

(83) Ya qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (vang buruk)
itn. Maka kesabaran vang baik imlah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allooh mendatangkan
mereka semuanya kepadaku; sesungguhnyva Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana".

(84) Dan Ya qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) serayva berkata: "Aduhai dukacitaku
terhadap Yusuf"', dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).

(85) Mereka berkata: "Demi Allooh, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu
mengidapkan penvakit yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa".

(86) Ya qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allooh aku mengadukan
kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allooh apa yang kanu tiada
mengetaluinya."

(87) Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya
dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allooh. Sesungguhnya tiada berputus asa dari
ralhmat Allooh, melainkan kaum yang kafir".

(88) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al-‘Aziz, kami dan
keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang
tak berharga, maka sempurnakanlah jatah untuk kami, dan bershodagohlah kepada kami,
sesunggulinya Allooh memberi balasan kepada orang-orang yang bershodagoh."

(89) Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan
terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?"'.
(90) Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?'" Yusuf menjaowab: "Akulah
Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allooh telah melimpahkan karunia-Nya kepada
kami". Sesungguhnya barangsiapa yang bertagwa dan bersabar, maka sesunggulinya Allooh
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik"'.

(91) Mereka berkata: "Demi Allooh, sesungguhnyva Allooh telah melebihkan kanni atas kami,
dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)”.

(92) Dia (Yusuf) berkaia: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadapmu, mudah-mudahan Allooh
mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayvang di antara para penyavang.”

(93) Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke wajah
bapakku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku".
(94) Tatkala kafilah it telah keluar (dari negeri Mesir) berkatalah bapak mereka:
"Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekivanya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu
kamu membenarkan aku) ",

(95) Keluarganya berkata: "Demi Allooh, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruannne yang
dahulu”.

(96) Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju gamis itu ke
wajah Ya qub, lalu kembaliluh dia dapat melihat. Berkata Ya qub: "Tidakkah aku katakan
kepadamu, balvwa aku mengetahui dari Allooh apa yang kamu tidak mengetahuinya".

(97) Mereka berkata: "Wahai bapak kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa
kami, sesungguhnva kami adalah orang-orang vang bersalah (berdosa)".

(98) Ya ‘qub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Robb-ku. Sesungguhnva
Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.
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(99) Maka tatkala nereka masuk ke (fempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapaknya dan dia
berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allooh dalam keadaan aman"'.

(100) Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya)
merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkatalah Yusuf: "Wahai bapakku inilah
ta bir mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Robb-ku telah menjadikannya suatu
kenyataan. Dan sesunggulinya Robb-ku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawamu dari dusun padang pasir,
setelah syaithoon merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya
Robb-ku Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesunggulnya Dia-lah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(101) Ya Robb-kut, sesunggihnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta bir mimpi. (Ya Robb), Pencipta lungit
dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah akn dalam keadaan
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shoolili.”

Demikianlah berita dari Wahyu (Al Qur’an) yang berkaitan dengan Nabi Yusuf a3l 4le.
Didalam riwayat diberitakan bahwa Nabi Yusuf »>-!l e memiliki dua orang putra. Yang
pertama bernama Afre 'ifim, dan yang kedua bernama Mansyaa.

Afro’iim memiliki anak bernama Nuun, sedangkan Mansyaa memiliki anak bernama Muusaa
(Sebagian ‘Ulama mengatakan bahwa Muusaa ini adalah Muusaa bin ‘Imron, dan sebagian
‘Ulama lain mengatakan bahwa ia adalah Musa Al Khidr).

Adapun Nuun memiliki anak bernama Yuusya’, dan Muusaa memiliki anak bernama Rolimah
yang menjadi istri Nabi Ayyub »5ul 4ile

Dengan demikian dapatlah kita mengambil pelajaran bahwa tercatat lima watak buruk dari Bani

{(keturunan) Isro’iil, yang hendaknya kita kaum Muslimin berlindung kepada Allooh a5 s 4ilass

dar1 watak 1ni, vaitu:

I, Su’udzon. Hal ini terjadi ketika Livaa (istri Nabi Ya’qub »>dl 44le) dilarang oleh Nabi

Ya’qub s>l 4de yntuk menceritakan mimpi Yusuf 2>l 4le | tetapi hal tersebut dilanggamya

sehingga berita tentang mimpi Nabi Yusuf ~>dl 4de tersebut menimbulkan su ’udzon (buruk

sangka) bahwa Nabi Ya’'qub 3l 4de tidak sayang kepada anak-anaknya yang lain yakni

saudara-saudara Yusuf a2l aile |

Hasad, artinya: sifat iri.

Dengki, sifat int muncul akibat adanya Hasad (iri hati).

Makar, yaitu rencana pembunuhan yang dilakukan oleh saudara-saudara Nabi Yusuf 4ie

a3l terhadap Nabi Yusuf 2>dl 4ale | yang berakhir dengan dimasukkannya ia kedalam sumur.

5. Dusta, yaitu mereka melaporkan berita dusta terhadap bapak mereka yakni Nabi Ya'qub 4de
a2l dengan menyatakan bahwa Nabi Yusuf 22l 4de telah meninggal dimakan serigala.

Bw

Lima watak buruk yang merupakan “penyakir” hati ini, akan muncul dalam berbagai kiprah
Yahudi bahkan hingga zaman kita sekarang in1. Sifat dengki dan ir1 hati ini pula yang
menyebabkan Yahudi enggan menerima keputusan Allooh =35 43 bahwa Nabi Penutup
yakni Nabi Muhammad sl s 4de &) L adalah datang dari keturunan Nabi Ismail 22wdl 4= dan
bukan muncul dari keturunan Nabi Ishaq a>d! 4dle . Sifat dengki dan iri hati ini pula lah yang
menyebabkan Yahudi berani men-tafiriif (mengubah-ubah) ayat dalam Taurat dengan
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menyatakan bahwa yang dikurbankan adalah Nabi Ishaq 2> 4de dan bukannya Nabi Ismail e
a>dl sebagaimana telah kita bahas dalam kajian kita yang lalu.

Dan dalam kajian mendatang, kita akan membahas tentang Nabi Musa »>dl 4= Nabi Daud 4l
#>dl dan Nabi Sulaiman 2! 4de sehingga diharapkan kita akan semakin memahami tentang
akar Yahudi di awalnya; sebelum kita insya Allooh akan membahas antara lain tentang
Zionisme, Freemasonry serta berbagai kerusakan lain vang ada hingga zaman kita ini.

Hendaknya kita kaum Muslimin berlindung kepada Allooh a3 s 43~ agar tidak terjangkiti
penyakit su ‘ndzon, hasad (iri), dengki, dusta dan makar yang merupakan watak buruk vang
berkembang dikalangan Yahudi Bani Isro’iil; dan hendaknya kita memperhatikan pesan
Nabiyyullooh Ya’qub »>dl 4de yang diabadikan oleh Allooh iy 4= didalam Al Qur’an
Surat Yusuf (12) ayat S, “Sesunggulnya syaithoon itu adalal musul yang nyata bagi
manusia.”

TANYA JAWAB

Pertanyaan:

Mohon penjelasan kelanjutan Hadits yang disampaikan diatas. Apakah Syaibaan (seorang
Yahudi) yang bertanya kepada Nabi Muhammad alu s 4le 4l L itu pada akhirnya masuk Islam
ataukah tidak?

Jawaban:

Dalam keterangan Hadits, Yahudi yang bertanya kepada Nabi Muhammad al-s 4de &1 1=
tersebut tidak dijelaskan apakah ia pada akhirnya masuk Islam ataukah tidak. Hadits tersebut
merupakan Asbaabun Nuzuul (sebab dari turunnya) Surat Yusuf dalam Al Qur’an. Maksud
Yahudi tadi bertanya sebenamya adalah untuk menguji Nabi Muhammad abw s 4le &l L tentang
Nabi-Nabi dari keturunan Nabi Ibrohim a3l ade

Pertanyaan:

1. Sifat orang Bani Isro’iil yang i1 dan dengki itu bukankah juga sudah ditunjukkan oleh putra
Nabi Adam »>-d 4de yang bernama Qobil yang membunuh saudaranya?

2. Apakah Nabi Yusuf 3l 4= yang menjadi penguasa Mesir akhirnya menurunkan keturunan
Bani Isro’iil di Mesir termasuk Nabi Musa sl 4ale?

3. Apakah nama “ Yahudi” diambil dari nama salah seorang putra Nabi Ya’qub 2> 4= vang
bernama Yaliudza?

Jawaban:

1. Sifat dengki dan iri yang ada pada orang Yahudi memang sudah ada pada sifat-sifat manusia
sebelumnya, dan ini memang benar. Namun pada hakekatnya, kita sedang membahas tentang
akar Yahudi di awal dan di akhir, agar kaum Muslimin memahami dengan benar apakah
yang menjadi penyebab segala kebencian kaum Yahudi terhadap Muslimin bahkan hingga
saat inl. Dan dari bahasan kita kali ini, kita dapat mempelajari dari manakah asal
muasal munculnya nama Isro’iil.

Benar, memang awalnya Nabi Ya’qub »>wd! 4= dan putra-putranya termasuk Nabi Yusuf 4d=
23! berasal dari daerah Kana’an. Kemudian saudara-saudara Nabi Yusuf 23! 44le dibawa

19
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oleh Nabi Yusuf 2>l 4de ke Mesir, beranak-pinak di Mesir dan pada akhirnya mereka
mengalami penindasan oleh Fir'aun. Kata “ Fir'aun” pada zaman Mesir Kuno sebenarnya
berarti “Raja”. Dan didalam perjalanan sejarah selanjutnya, Raja-Raja (Fir’aun) Mesir itu
ada yang masuk kedalam Islam seperti Raja Mesir pada masa Nabi Yusuf >l 4le yang
bernama Ar Royyaan. Namun sesudahnya, yang menjadi Raja-Raja Mesir bukanlah Islam
lagi, dan berkelanjutan hingga zaman Nabi Musa 2>l 43le

Tentang nama “ Yahudi’, ada 4 kemungkinan asal-usul katanya. Ada yang menyatakan
bahwa sebenarnya kata ** Yaludi” berasal dari kata “ At Tahawwud” atau “Al-Hawada”. Dan
ada pula yang menyatakan berasal dari kata “ Yahuudzaa”, salah seorang putra Nabi Ya’qub
adladle Lebih lengkapnya insva Allooh akan kita bahas pada kajian mendatang.

Pertanyaan:

L.

2

Ada Hadits yang menyatakan bahwa dunia ini tidak akan Kiamat sebelum Yahudi lenyap
dari muka bumi. Benarkah hal im1?

Ada keterangan yang menyatakan bahwa Nabi Yusuf >l 4l menikah dengan istri Raja
yang bernama Zulaikha. Tetapi ada pula keterangan lamn yang menyatakan bahwa istri Nabi
Yusuf 2>l 4le bukanlah bernama Zulaikha, sehingga apabila ada orang membaca do’a
dalam pernikahan dengan menyebut-nyebut: “Semoga pengantin ini adalah seperti pasangan
Yusuf o2l 4de dan Zulaikha”, maka bukankah do’a yang demikian itu tidak benar? Mohon
penjelasannya.

Jawaban:

L.

Memang benar, sebagaimana dalam Hadits dari Rosuulullooh alus 4ie 4l La diberitakan
bahwa Yahudi akan lenyap dari muka bumi, akan kalah dan itulah akhir dar1 bahasan kita
tentang Yahudi. Insyva Allooh kajian-kajian kita akan sampai pula pada akhirnya membahas
tentang hal ini.

Bahkan dalam Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 2292 dari Shohabat Abu Hurairoh 4! o=
4 beliau berkata bahwa Rosuulullooh alws 4de 4l La bersabda:

Yo 535 B B O gkl fal 5 ) e B ) A Y
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Artinya:

“Tidak akan terjadi Hari Kiamat sehingga Muslimin memerangi Yahudi, schingga
Muslimin membunuh mereka dan ketika Yahudi bersembunyi di balik bat dan pohon, maka
pohon dan ban pun berkata, *Wahai Muslim, wahai hamba Allooh, ini Yahudi di
belakangku. Kemarilah dan bunuhlah dia.”, kecuali pohon Ghorgod, sesungguhnya dia
adalah pohon Yahudi.”

Oleh karena itu, bahkan di meedia massa (antara lain di interner, silakan buka Jewish
National Fund: www jnf org yang merupakan website kaum Yahudi atau silakan klik
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http://www.voutube.com/watch?v=anjsDjPvsN8 yang merupakan rekaman video Yahudi
berjudul “Ancient Trees Throughout Israel”), dimana diberitakan bahwa orang-orang
Yahudi saat ini telah menanam sebanyak 240 juta pelhen Ghorgod (Lycium ferocissinum
atau Boxthorn) di tanah Palestina, yakni satu-satunya jenis pohon yang dikala Yahudi nanti
akan kalah dan ditumpas habis, maka pohon Ghorqod lah yang tidak mau melaporkan
keberadaan kaum Yahudi kepada Muslimin.

Gambar Pohon Ghorgod
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2. Benar, sebagaimana dalam bahasan kita diatas, telah dijelaskan bahwa bekas istri Raja Mesir
Ar Royyaan, yang kemudian dinikahi oleh Nabi Yusuf 22wl 4ie adalah bernama Reo’iil.
Bukan bernama Zulaikha. Sehingga apabila ada yang berdo’a dengan do’a demikian tentulah
tidak tepat.

Pertanyaan:
Apa maknanya sampai Nabi Muhammad alw s 4de 41 L diingkari sebagai bukan dari keturunan
Nabi Ismail 2>l 4o oleh orang Yahudi?

Jawaban:

Sebenarnya bagi kita kaum Muslimin adalah meyakini bahwa itu adalah Hak Mutlak Allooh
=i 5 4dss untuk memilih siapa yang akan diangkat menjadi Nabi atau Rosuul. Dari
kalangan mana saja adalah terserah pada kehendak Allooh i 4dass Dari Nabi-Nabi kalangan
Bani Isro’iil silakan, atau dari mana saja adalah tidak ada masalah. Kita kaum Muslimin
menerimanya dengan ikhlas. Tetapi tidak demikian dengan Bani Isro’ill, mereka hanya mau
menerima Nabi dan Rosuul dari kalangan mereka saja.

Hal ini adalah sebagaimana yang Allooh a3 4ilsas firmankan dalam QS. Ash Shoffaat (37)
ayat 113 bahwa diantara anak cucu Nabi Ishaq #>d! 43le ada yang berbuat dzolim terhadap
dirinya dengan kedzoliman yang nyata:
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Artinya:
“Kami limpahkan keberkahan atasnya (Ibrohim) dan atas Ishag. Dan di antara anak cucunya
ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang dzolim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.”

Hal ini disebabkan karena mereka telah berbuat melampaui batas, dimana Allooh 5 43l

telah mendatangkan sekian banyak Nabi dan Rosuul dari kalangan Bani Isro’iil, tetapi banyak
diantara para Nabi tersebut yang mereka bunuh. Sebagaimana hal ini difirmankan oleh Allooh
i s 4dlaas dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 61:
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Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu

macam makanan saja. Sebab it mohonkanlah untuk kami kepada Robb-mui, agar Dia
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: savur-mayuwinya, ketimunnya,
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bawang putihnyva, kacang adasnya dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu
mengambil sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang lebil baik? Pergilah kamu ke suatu
kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista
dan kelinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allooh. Hal itu (terjadi) karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allooh dan membunuh para nabi yang memang tidak
dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui
batas.”

Juga dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 87 berikut ini:

Cj}u b 1 uL..J‘ )P.u}; ;;'I \5""9 L/.:T} J—MJJL! aJa.a o 2 s.JLﬂ'I /Mf M}
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Artinya:

“Dan sesungguhnyva Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami telah
menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rosuul-rosuul, dan telah Kami berikan bukti-
bukti kebenaran (mu jizat) kepada Isa putera Marvam dan Kami memperkuainya dengan
Ruhul-Oudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang rosuul membawa sesuatu (pelajaran)
yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu bersikap angkuh; maka beberapa orang (di
antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?”

Dan juga dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 90-91 berikut ini:
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Artinya:

(90) Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual divinya sendiri dengan kekafiran
kepada apa yang telah diturunkan Allooh, karena dengki balvwa Allooh menurunkan
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir siksaan
yang menghinakan.

(91) Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanfah kepada Al Qur'an vang diturunkan
Allooh", mereka berkata: "Kami hanva beriman kepada apa vang ditwrunkan kepada kami". Dan
mereka kafir kepada Al Qur'an yang diturunkan sesudahnya, sedang Al Quir'an itu adalah
(Kitab) yang haq; vang membenarkan apa yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa
kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allooh jika benar kamut orang-orang yang beriman?"
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Bagi kita kaum Muslimin, tidak menjadi masalah bila Nabi Muhammad sl s 4de &1 s berasal
dari keturunan Nabi Ismail 22l 4de sebagaimana yang Allooh Mad s 4dass kehendaki, ataukah
berasal dari keturunan Nabi lainnya. Kita kaum Muslimin menerima apa pun yang menjadi
keputusan Allooh 35 4= Yang bermasalah adalah justru kaum Yahudi, karena mereka
hanya mau menerima apabila Nabi dan Rosuul itu diangkat dan dipilih dari kalangan mereka
(Bani Isro’u1l). Namun, bila bukan dari kalangan mereka, maka mereka tidak mau menerimanya.

Justru masalah menjadi muncul ketika Nabi Muhammad sl 4dle &1 L terlahir bukan dari
keturunan Nabi Ishaq a2l 4 Padahal didalam Taurat (Kitab orang-orang Yahudi),
sebenarnya telah diberitakan bahwa mereka (Yahudi) itu mengetahui tentang akan munculnya
Rosuulullooh Muhammad sl 4e &l Lo sebagai Nabi akhir zaman, sebagaimana pengetahuan
seorang bapak terhadap anaknya.

Perhatikanlah firman Allooh iy 4 dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 146 berikut ini:

28 0w -

O glai by ot 0 o s Leg?é Bg,;sgsf b,é;qu?is,ﬁﬁ ST AT Lol

Artinya:

“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil)
mengenal Mulammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesunggulinya
sebahagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui”

Jadi mereka paham dan tahu betul atas kenabian Muhammad 2w s 4dle & Lo Tetapi karena Nabi
Muhammad sl 4le &1 L tidak berasal dari keturunan Nabi Ishaq »>d! 4= maka muncullah
hasad (ir1) dan dengki yang menyebabkan mereka tidak mau menerima dan mengingkari
kedatangan Nabi Muhammad alus 4de &) L Ttulah yang Allooh Jlad s 43 beritakan di dalam
QS. Al Baqoroh (2) ayat 90 diatas.

Bagi kita, kalau garis Wahyu-nya benar, maka kita akan beriman, dan kita tidak membenci Nabi
dar1 kalangan Bani Isro’ul atau siapa pun. Karena semua itu adalah sesuai dengan firman Allooh
i s dlsas Yang menjadi masalah adalah, kita beriman kepada Nabi-Nabi dari Bani Isro’iil;
tetapi orang Bani Isro’iil (Yahudi) tidak percaya dan tidak mau menerima Nabi dari kalangan
Bani Ismail. Padahal semua itu adalah hendaknya kita kembalikan kepada Wahyu, firman Allooh
sl s 4dlaass dan kehendak Allooh i s 4ilasw semata-mata.

Kita kaum Muslimin adalah sebagaimana firman Allooh 35 i~ dalam QS. Al Bagoroh (2)
ayat 136;
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Artinya:
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“Katakanlah (hai orang-orang nui'min): "Kami beriman kepada Allooh dan apa yang
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrohim, Ismail, Ishaq, Ya qub
dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan ‘Isa serta apa yang diberikan
kepada nabi-nabi dari Robb-nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara
mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya (Muslimun)”.

Kita kaum Muslimin beriman kepada Nabi-Nabi, Kitab-Kitab Wahyu Allooh i3 4dlass
sebelum Nabi Muhammad sl s 4le 4l L= dan kita pun meyakini bahwa Nabi Muhammad

adalah khotamul ‘anbiya wal mursaliin (Penutup seluruh Nabi dan Rosuul).

Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan bermanfaat.
Kita akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :
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Jakarta, Senin malam, 20 Dzulgo 'dah 1432 H - 17 Oktober 2011
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